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ABSTRACT

Lead is a heavy metal that can cause health problems. Toxicity in the body can
cause anemia, one of the specific inclusions of lead exposure is basophilic
stipling.The paint used by car painting workers in Kampung Ligu, Semarang,
contains an element of lead. The purpose of this study was whether there was a
relationship between lead exposure and the number of Basophilic Stipling cells. A
cross sectional study used 46 car painting workers in Kampung Ligu, Semarang,
which was examined for lead levels using AAS and basophilic stipling using Giemsa
painting. To determine the relationship between lead exposure and the number of
basophilic stipling cells, the Product moment test was used. The results of the study
obtained that the average lead content was 43.25+4.99 and the mean reticulocyte
cell count was 1.00+0.64. Spearman's rho test results obtained p value of 0.00.The
conclusion is that there is a significant relationship between lead levels and the
number of basophilic stipling cells.

Keywords: basophilic stipling, lead, LiguSemarang

ABSTRAK

Timbal adalah logam berat yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan.
Toksisitas dalam tubuh dapat menimbulkan anemia, salah satu inklusi yang spesifik
paparan timbal adalah basofilik stipling. Bahan Cat yang digunakan oleh pekerja
pengecatan mobil di Kampung Ligu semarang ada unsur timbalnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan paparan timbal dengan jumlah sel
Basofilik Stipling. Studi cross sectional yang digunakan pada 46 pekerja
pengecatan mobil di Kampung Ligu Semarang diperiksa kadar timbal
menggunakan AAS dan basofilik stipling menggunakan pengecatan Giemsa. Untuk
mengetahui hubungan paparan timbal dengan jumlah sel basofilik stipling
menggunakan uji Product moment. Hasil penelitian diperoleh rerata kadar timbal
43,25+4,99 dan rerata jumlah sel retikulosit 1,00+0,64 hasil uji Spearman’s rho
diperoleh p value 0,00. Simpulannya adalah terdapat hubungan siknifikan antara
kadar timbal dengan jumlah sel basofilik stipling.

Kata Kunci: basofilik stipling, Ligu Semarang, timbal

PENDAHULUAN

Kampung Ligu terletak cat mobil terdiri dari pelarut, Binder,
dibagian Utara kota Semarang yang Extender, Pigmen warna, dan
banyak ditemukan home industri dan Aditif.(Nduka et al., 2016). Timbal
bengkel pengcatan mobil. Kandungan adalah salah satu bahan yang
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digunakan untuk bahan pigmen dalam
cat.(Nduka et al.,, 2015). Bebrapa
senyawa timbal yang digunakan pada
cat adalah (PbCrO4), Pb kromat
molibdat (Pb2Cr2H02011) dan Pb
sulfat  (PbSO4).(White et al.,,
2014).(Zamani et al., 2021) Masing-
masing senyawa timbal tersebut
memberikan pigmen warna yang
berbeda-beda. Timbal selain
digunakan sebagai pigmen cat juga
sebagai katalis yang berfungsi untuk
mempercepat  pengeringan  dan
penyebaran cat supaya lebih merata.
Beberapa cotoh  timbal yang
digunakan sebagai katalis adalah
(PbC16H3004), Pb (Il) asetat
(Pb(Pb(C2H302)2) dan Pb naftenat
(Pb2C11H702).(Jiang et al.,
2022)(Jin et al., 2020).

Sebanyak 77% sampel cat yang
dijual  di  Indonesi  rata-rata
mengandung timbal 17.300 ppm,
kadar tersebut melampaui hingga 200
kali dari kadar normal yang
disarankan. yaitu 90 ppm. Tingginya
kadar timbal dapat menyebabkan
paparan pada pekerja cat mobil secara
akumulasi sehungga bersifat toksik.
(Cahyadi et al., 2015).

Pada toksisitas timbal terjadi
penghambatan enzim pirimidin-5'-
nukleotidase (P5'N) yang mencegah
degradasi RNA ribosom dalam
eritrost yang bersirkulasi.(Siler et al.,
2017)(Demirdagetal., 2015). Adanya
hambatan enzim P5'N menimbulkan
agregat ribosom atau frakmen RNA
ribosom yang diendapkan di seluruh
sitoplasma eritrosit yang disebut
basofilik stipling.(Artero-Castro et
al., 2015). Basofilik  stipling
merupakan salah satu jenis inklusi
eritrosit yang dapat dilihat pada darah
tepi dan memiliki makna klinis. Pada
apusan darah tepi, basofilik stipling
tampak sebagai butiran basofilik pada
sitoplasma sel eritrosit. Butiran-
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butiran tersebut adalah sisa-sisa RNA,
agregat ribosom, degenerasi
mitokondria, dan siderosom. Adanya
basofilik  stipling  menunjukkan
indikasi eritropoiesis terganggu.(Lv
et al., 2015)(Sanchez & Lynch, 2019)
Keberadaan basofilik stipling
berkaitan erat dengan paparan
plumbum, gangguan sintesis
hemoglobin, gangguan eritropoiesis.
Kekurangan P5'N mungkin memiliki
hubungan dengan mutasi pada gen
NT53C. Basofilik  stipling
merupakan manifestasi dari penyakit
hematologi yang dapat diamati pada
darah tepi dan sumsum tulang.(Kang
et al.,, 2019). Penyebab lain dari
adanya basofilik stipling adalah
hemoglobinopati, defisiensi nutrisi,
dan mielodisplasia.(Corrons & Bain,
2022)(Siow et al., 2017) Berdasarkan
kondisi  tersebut perlu diketahui
korelasi paparan timbal pada pekerja
pengecatan mobil dengan jumlah sel
basofilik stipling. Jika ada korelasi
maka pemeriksaan basofilik stipling
memiliki  keuntungan  ekonomis
karena lebih mudah dan murah namun
dapat digunakan untuk upaya
preventif terhadap paparan tiimbal.

METODE
Desain Penelitian

Menggunakan cross- sectional
study, pengumpulan data dilakukan di
bengkel pengecatan mobil jalan Ligu
Semarang mulai bulan Desember
2020 hingga Maret 2021.
Jumlah dan cara pengambilan
sampel

Jumlah sampel sebanyak 46
orang para pekerja bengel cat yang
telah memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi.  Pengambilan  sampel
dilakukan dengan cara total populasi.
Ada 65 total pekerja yang
memberikan persetujuan ada 1 yang
bekerjanya rata-rata di bawah 8 jam

78


http://u.lipi.go.id/1180425888
http://u.lipi.go.id/1482281837
https://doi.org/10.32382/mak.v13i2.2890

Jurnal Media Analis Kesehatan

karena yang bersangkutan masih part
timer. Setelah pengecualian pekerja
yang datanya tidak memenuhi pada
kuesioner (n = 1) atau pemeriksaan
kesehatan, diperoleh total sampel
sebanyak 50, ada 4 memiliki jam
kerja rendah karena menjadi pekerja
parun  waktu sehingga mereka
dikeluarkan, sehingga total subyek
untuk analisis akhir sebanyak 46
orang (92%).

Hasil ethical Clearance telah
dikeluarkan oleh KOmisi Etik FK

Unisula  no 183/VII/2121/Komisi
Bioetik,  sesuai dengan Deklarasi
Helsinki.

Alat dan bahan penelitian

Alat penelitian adalah
Photometer BA-88A Mindray , cawan
porselen, corong
pisah, labu ukur 5 mL, tabung
porselen 15 mL, gursporselen, maffel
furnace,

Spektrofotometer  Serapan  Atom
(SSA), Obyek glass, Spreader.

Bahan atau sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
darah vena dengan antikoagulan
EDTA 10%, cat Giemsa.
Langkah-langkah penelitian

Pengambilan ~ darah  vena
dilakukan pada esponden dengan
posisi duduk dan posisi tangan
terlentang sambal mengepal-ngepal.
Tourniquet dipasang kira-kira 10cm
diatas lipatan siku sebelum menusuk
dilakukan palpasi terlebih dahulu
guna memastikan vena mana yang
akan ditusuk. Vena yang akan ditusuk
didesinfektan menggunakan alkohol
swab. Setelah kering, vena ditusuk
menggunakan jarum dengan sudut 45
derajat menghadap keatas. Tabung
dimasukkan ke dalam holder dan
didorong menggunakan ibu jari
sehingga tabung tertancap oleh
tabung, darah dibiarkan mengalir
kedalam tabung sampai volume yang
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dibutuhkan. Torniquet dilepas dan
pasien diminta membukan kepalan
tangannya, jarum dilepaskan dan
bekas jarum ditutupdengan plester.

Pengukuran kadar Timbal (Pb)
dalam darah dilakukan dengan cara:
darah dimasukkan kedalam cawan
porselin dan dipanaskan dalam suhu
600°C selama 4 jam, kemudian
dimasukkan kedalam muffle furnace
dengan suhu mencapai 6000°C
selama 10 jam, dinginkan pada suhu
ruang. Ditambahkan 1 mL NHO3
dengan perbandingan 1:1 (0,5 mL
NHO3 + 0,5 mL aquadest), kemudian
dimasukkan kedalam labu ukur
ukuran 5 ml dan ditera sampai 5 ml.
Dimasukkan kedalam tabung
porselin ukuran 15 mL dan diamkan
selama 1 hari, disaring
menggunakanketas saring whatman
No 1. Pembacaan hasil menggunakan
metode  Automatic ~ Absorption
Spektrophotometer (AAS) dengan
panjang gelombang 17,0
nm.

Pemeriksaan Basofilik stipling
dilakukan dengan cara : darah vena
yang telah terkumpul dibuat sediaan
preparat darah apus, difiksasi dengan
methanol absolut selama 15 menit dan
dilakukan pengecatan menggunakan
Giemsa dengan perbandingan 1:9
selama 20 menit. Preparat darah apus
yang sudah di cat dengan Giemsa
dibiarkan kering kemudian diperiksa
basofilik stipling pada zona 4 dan 5.
Sel basofilik stipling yang ditemukan
dihitung dalam 1000 eritrosit dan
dinyatan hasilnya dalam prosen (%).
Pengolahan dan analisis data

Data yang telah terkumpul
berupa rerata kadar timbal dan jumlah
sel basofilik stipling disajikan dalam
bentuk gambar dan tabel. Untuk
mengetahui hubungan paparan timah
dengan jumlah sel basofilik stipling
menggunakan uji Spearman’’s rho
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HASIL

Hasil pemeriksaan kadar timbal
dan sel retikulosit disajikan dalam
bentuk gambar, tabel, dan analisis
hubungan sebagai berikut: Rerata kadar
timbal diatas nilai normal vaitu
43,25+4,99 pg/dl dan rerata jumlah sel
basofilik stipling dalam batas normal
yaitu 1,00+0,64 %.

Scater plot pada gambar 2
menunjukkan  ada  kecenderungan
kenaikan kadar timbal diikuti oleh
kenaikan jumlh sel retikulosit meskipun
sebarannya tidak siknifikan.

Merujuk pada tabel 2, hasil uji
normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov ~ Smirnov  diperoleh
ditribusi data tidak normal pada data sel
basofilik stipling, uji Kkorelasi yang
digunakan Spearman”rho diperoleh
hasil 0,00 artinya hipotesis nol ditolak
dan hiptesis alternative diterima yaitu
ada hubungan siknifikan antara kadar
timbal dengan jumlah sel basofilik
stipling.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini, kadar timbal
reratanya diatas kadar normal dan
jumlah sel basofilik stipling reratanya
masih dalam batas normal. Berdasarkan
distribusi hasil berdasarkan nilai normal
meskipun rerata sel basofilik stipling
dalam batas normal namun ditemukan 4
responden yang memiliki nilai diatas
normal. Semua nilai sel basofilik yang
diatas normal terjadi pada responden
yang memiliki kadar timbal diatas
normal. Terdapat hubungan siknifikan
paparan timbal dengan jumlah sel
basofilik stipling.

Basofilik stipling adalah inklusi
pada sel eritrosit yang memiliki ciri-ciri
pada sitoplasma vyaitu terdapat bintik-
bintik halus sedikit kasar, berwarna biru,
multiple dan difus, yang merupakan sisa-
sisa RNA dan mitokondria. Basofilik
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stipling dapat diamati menggunakan
sediaan darah tepi yang diwarnai dengan
Giemsa atau Wright.(Sanchez & Lynch,
2019)

Inklusi basofilik stipling dapat
ditemukan dalam beberapa keadaan
yaitu anemia megaloblastik, keracunan

timbal, “myelodisplastic
syndrome”(MDS), talasemia minor,
“Unstable  hemoglobin  disease”.

(Corrons & Bain, 2022). Paparan timbal
pada pekerja Cat mobil di Kampung
Ligu Semarang ditemukan diatas
normal, hal ini terjadi karena timbal
sebagai radikal bebas yang dapat
merusak dinding eritrosit dan dapat
menghambat sintesis heme. Timbal juga
dapat menurunkan enzim glucose-6
phosphatase dehydrogenase (G-6PD)
yang memicu percepatan
destruksi/pemecahan eritrosit. Kondisi
inilah  yang dapat menimbulkan
tingginya inklusi basofilik stipling.(Zhao
& Lv, 2018)(Chan & Chan, 2017).

Timbal yang terdapat pada
pekerja cat mobil Kampung Ligu
Semarang, dapat bersifat toksik melalui
jalur pernafasan, pencernaan, dan kulit.
Toksisitas timbal dapat terjadi apabila di
dalam tubuh terdapat akumulai paparan
yang tergantung dari lama dan
konsentrasinya. Semakin lama dan
semakin tinggi kadar timbal sebagai
polutan maka akan menjadi penentu
normalitas dari timbal. Pada pekerja
pengecatan mobil di Kampung Ligu
Semarang semua responden memiliki
lama kerja lebih dari lima tahun.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh hubungan yang bermakna
paparan timbal dengan jum;ah sel
basoflik stipling.

UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis mengucapkan terimakasih
telah memberi kesempatan melakukan
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penelitian  hibah internal  hingga
penelitian ini selesai dan mendapatkan
laporan hingga penulisan atikel ini.
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Gambar 1. Basoflllkstlpllng dengan pengecatan Giemsa
X= contoh sel basofilik stipling

Tabel 1. Rerata sel basofilik stipling dan Timbal pada pekerja bengkel pengecatan
mobil di Kampung Ligu, Semarang

No  Variabel  Jumla Hasil
h Rerata tertinggi  terendah
1  Basofilik 46 1,00+0,64 2,30 0,10

stipling
(%)

2 Timbal 46 43,25+4,9 52,30 27,40
(ug/di) 9

T T T T T T T
25.00 3000 35.00 4000 45.00 5000 55.00
timbal (pg/dl)

Gambar2. Scater plot hubungan antara kadar timbal dengan jumlah Basofili
stipling.
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Tabel 2. Hasil Uji statistic Product moment

Variabel  Jumlah Uji

Uji

Kolmogorov korelasi

Basofilik 46 0,12
Stipling

Timbal 46 0,05

0,000
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